BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan
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Faktor-faktor terciptanya ornamen pada Masjid dan Makam Mantingan
adalah adanya faktor perubahan sosial, dialektika, dan akulturasi.
Sementara peran Ratu Kalinyamat terhadap penciptaan ornamen pada
kompleks Masjid dan Makam Mantingan adalah sebagai penggagas atau
konseptor dengan pelaksana adalah Tjie Wie Gwan (Patih Sungging
Badardawung) dan-atas nasihat Sunan-Kalijaga. Bagaimana peran ini
dijalankan adalah dengan meminta para arsitek dan desainer, dibantu para
perajin, dengan dilandasi jiwa gotong royong yang sudah berakar dalam
kehidupan 'masyarakat ‘pada-saat: itu. Ide penciptaan ornamen banyak
dipengaruhi oleh. tradisi. Cina-dikarenakan pelaksana pembuatan ukiran
adalah seorang keturunan Cina.

Ide penciptaan ornamen yang dibawa Tjie Wie Gwan dari Tiongkok
sebagaimana diminta Sultan Hadlirin. Ornamen diukir oleh masyarakat
Desa Mantingan atas perintah dan bimbingan Patih Tjie Wie Gwan.
Ornamen-ornamen yang berkembang memiliki bentuk yang bervariasi
berupa bentuk lingkaran (mendalion) dengan motif makhluk hidup
(organis) maupun geometris, persegi empat, persegi enam dengan kurung
kurawal, juga bentuk kelelawar yang serupa dengan huruf “W”. Masing-
masing ornamen memiliki fungsi estetis, sosial, serta simbolik yang terkait

dengan falsafah kehidupan. Makna simbolik yang dimunculkan oleh
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ornamen-ornamen ini meliputi makna-makna yang bersifat religius,
filosofis, dan kebatinan (tasawuf). Hal inilah yang mempengaruhi
perkembangan ukiran Jepara hingga saat ini.
Akulturasi dalam ornamen Masjid dan Makam Mantingan dipengaruhi
masuknya agama Islam ke Jawa pada awal abad XV-XVIII. Adanya
larangan penggambaran makhluk hidup yang dianggap menyekutukan
Tuhan menyebabkan terjadinya akulturasi. Pelarangan ini tidak serta merta
menghilangkan justru mendapatkan pengaruh dari kepercayaan lainnya
seperti Hindu, Buddha, dan Cina. Terjadilah akulturasi budaya yang sudah
ada dengan ajaran yang baru. Akulturasi pada-ornamen-ornamen dilakukan
dengan cara menghindari.cara ungkap yang yang realistik. Penggambaran
makhluk hidup terutama manusia dan.binatang disamarkan dalam jaringan
hiasan dekoratif yang memiliki maksud atau simbol.

Saran

1. Pengkajian terhadap ornamen tradisional amatlah sedikit dilakukan
dengan menggunakan metode-metode yang dapat dipertanggung-
jawabkan sehingga perlu diadakannya kajian-kajian ilmiah mendalam
terhadap keberadaan ornamen-ornamen tradisional.

2. Permasalahan di atas berimbas pada minimnya literatur yang secara
komprehensif membahas mengenai ornamen tradisional dan dapat
dijadikan rujukan dalam pembahasan mengenai ornamen tersebut.

3. Para akademisi perlu mengembangkan metodologi yang tepat dalam

menganalisis produk-produk budaya semacam ornamen tradisional.
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DAFTAR NARASUMBER

1. Ali Syafi’i selaku Juru Kunci Masjid dan Makam Mantingan
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GLOSARIUM

Motif khas dalam kebudayaan Islam yang berbentuk
geometris dan simetris serta menekankan pada keteraturan
dan keseimbangan

Bangunan berupa gapura utama yang terletak pada bagian
depan dan biasa digunakan sebagai gerbang

Sistem penanggalan bangunan Jawa dengan menggunakan
simbolisasi yang dikaitkan dengan angka tertentu serta
dibaca secara terbalik

Patok penanda sebuah makam (Nisan)

Makam. -atau- kuburan_yang biasanya diperkuat dengan
bangunan batu

Disebut. jugaPohon Hayat, sebuah pohon yang dalam
tradisi Jawa melambangkan kehidupan. Kalpataru disebut
jugaPohon Kehidupan

Model 'ornamentasi. ragam’ hias berupa penyederhanaan
motif ' tumbuhan dengan. penggambaran berupa sulur-
suluran dan daur.

Bentuk lingkaran serupa medali yang menjadi bentuk dasar
sebagian ornamen di Masjid dan Makam Mantingan

Motif ornamen berbentuk penyederhanaan dari gunung
maupun pegunungan beserta lingkungan alam sekitarnya.

Bagian dari Masjid yang digunakan oleh imam dalam
memimpin ibadah sholat

Bagian dari arsitektur masjid berupa menara yang biasa
digunakan untuk meletakkan pengeras suara agar suara
adzan dapat terdengar dari jauh

Bagian paling atas dari suatu bangunan

Ajaran dalam Islam yang melarang penggambaran objek
ciptaan mahluk hidup dengan cara penggayaan
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Oktagon

Padhas

Paduraksa

Paséban

Pawéstrén

Pendhopo

Pesanggrahan

Pundhén

Tatal

Wali Songo
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Bentuk geometris segi banyak (poligon) yang mempunyai
arah delapan sisi

Sejenis batu kali yang dijadikan sebagai bahan pembuatan
ornamen di kompleks Masjid dan Makam Mantingan

Bangunan berbentuk gapura yang memiliki atap penutup,
yang lazim ditemukan dalam arsitektur kuno dan klasik di
Jawa dan Bali. Kegunaan bangunan ini adalah sebagai
pembatas  sekaligus gerbang akses  penghubung
antarkawasan dalam kompleks bangunan khusus

Salah satu bagian dari kompleks Masjid dan Makam
Mantingan yang digunakan sebagai tempat untuk
melakukan musyawarah

Salah-—satu bagian-dari kompleks Masjid dan Makam
Mantingan yang digunakan sebagai tempat beribadah bagi
kaum.perempuan

Bangunan-tambahan yaitu bagian bangunan yang terletak
di muka bangunan utama.

Rumah peristirahatan atau penginapan, biasanya milik Raja
atau penguasa. Pada zaman kolonial, kata yang umum
digunakan adalah ‘pasanggrahan'.

Struktur bangunan yang berupa teras atau trap berganda
yang mengarah pada satu titik dengan tiap teras semakin
tinggi posisinya.

Bagian dari kayu yang berupa potongan-potongan maupun
sisa proses pengerjaan kayu

Para penerus syiar Islam di Pulau Jawa yang terdiri atas
sembilan Wali
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